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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
V.1. Kesimpulan  
 Kesimpulan dari keseluruhan penelitian ini adalah maskulinitas 
laki-laki dalam iklan rokok Gudang Garam Signature versi Darts 
digambarkan sebagai seorang laki-laki pekerja keras, laki-laki yang superior 
terhadap perempuan baik dalam finansial maupun relasi gender, dan yang 
terakhir yaitu laki-laki yang piawai dalam memainkan olahraga yang 
eksklusif.  
Berdasarkan hasil analisis pada sub bab IV.2 peneliti menemukan 
tiga penggambaran maskulinitas laki-laki dalam iklan rokok Gudang Garam 
Signature versi Darts. Pertama yaitu penggambaran maskulinitas dalam 
tanda laki-laki pekerja keras, dimana laki-laki tersebut bekerja hingga larut 
malam dengan profesi yang tampaknya tidak populer di masyarakat awam 
ia ditampilkan sebagai sosok yang berani mengambil resiko dan tampil beda. 
Kedua yaitu seorang laki-laki yang superior terhadap perempuan 
baik dalam finansial maupun relasi gender. Dimana superioritas dari laki-
laki tersebut ditunjukkan lewat segelas minuman mahal yang diberikan 
kepada seorang perempuan yang baru ditemuinya di cafe/bar. Ketiga yaitu 
penggambaran melalui tanda laki-laki yang piawai dalam memainkan 
olahraga yang eksklusif. Dimana iklan ini menggambarkan laki-laki yang 
dapat bermain olahraga darts yang lebih populer di kalangan menengah ke 
atas. Masyarakat awam pada umumnya tidak mengetahui cara memainkan 
maupun aturan yang berlaku pada olahraga ini, dan darts lebih banyak 






V.2.1 Saran akademis 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi petunjuk sederhana bagi 
penelitian selanjutnya dalam melihat penggambaran maskulinitas laki-laki 
dalam iklan rokok Gudang Garam Signature versi Darts maupun penelitian 
tentang maskulinitas. Peneliti menyarankan untuk penelitian yang akan 
datang dapat dilakukan dengan lebih luas serta menggali lebih dalam, baik 
dengan menggunakan metode semiotika Charles Sanders Peirce maupun 
metode lain yang berbeda diantaranya metode semiotika Roland Barthes 
dan Ferdinand De Saussure. 
 
V.2.2 Saran praktis 
Pengiklan dapat mengeksploitasi aspek-aspek maskulinitas dalam 
iklannya dengan lebih beragam lagi. Namun tetap memperhatikan serta 
membatasi media yang digunakan agar tidak dapat diakses oleh anak di 
bawah umur. Karena anak dibawah umur masih dalam tahap pencarian jati 
diri dan iklan rokok seringkali memberikan gambaran-gambaran jati diri 
yang didambakan oleh mereka yang masih dibawah umur. 
Industri atau Perusahaan rokok baik PT. Gudang Garam Tbk. maupun 
perusahaan lain menyajikan konten maskulinitas yang dapat dieksploitasi 
sesuai dengan segmen pasarnya. Namun peneliti berharap perusahaan tetap 
memperhatikan serta bertanggung jawab terhadap pendistribusian dari 
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